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ABSTRAK 

 

Implementasi supervisi akademik dalam setiap pendidik di 

madrasah harus mampu mengembangkan bidang ilmu dan memahami 

konsep, prinsip, teori, dan karakteristik sesuai dengan mata pelajaran yang 

di ampu serta di bimbing langsung oleh kepala madrasah demi 

menciptakan tujuan pendidikan yang sesuai standar kompetensi. Dan 

kepala madrasah membimbing para guru di MIN 5 Bandar Lampung ini 

agar agar dapat menggunakan strategi, metode, teknik pembelajaran yang 

tepat serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam 

pengembangan mata pelajaran. Sehubung dengan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul Implementasi 

Supervisi Akademik di MIN 5 Bandar Lampung. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui apakah Implementasi Suprvisi Akademik di MIN 5 Bandar 

Lampung telah terlaksana dengan baik, khususnya dalam supervisi 

akademik di MIN 5 Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskrifsi. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis data, 

reduksi data, penyajian data, verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi supervisi akademik 

di MIN 5 Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik, hal itu diperkuat 

dari temuan dilapangan bahwa teori-teori tentang implementasi supervisi 

akademik sudah terlaksana, seperti kepala sekolah dalam kunjungan kelas 

dilakukan dalam setahun empat kali, observasi kelas mengamati pendidik 

dalam proses pembelajaran, strategi yang dilakukan adalah 

mengkoordinasi setiap pendidik untuk memberikan bahan ajar yang telah 

sesuai pada standar pembelajaran dan mengunakan media sesuai dengan 

materi yang disajikan.  

 

Kata Kunci : Supervisi, Akademik  

 

  



 

  



 

  



 

 

 

MOTTO  

                      

             

 

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitungan.
1
(As-Sajadah(32)-Ayat 5) 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang, Karya Toha, 

2007),h.415. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Abu Ahmadi, pendidikan adalah: “suatu sistem untuk mendapat 

pembelajaran, keterampilan dan kebiasaan sekelompok masyarakat yang 

diturunkan dari satu kegenerasi kegenerasi berikutnya melalui pengajaran, 

pelatihan, atau penelitian. Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang 

secara sadar dan di sengaja serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh 

orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak 

tersebut mencapai kedewasaannya dan cita-citanya”.
2
 

Menurut undang- undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 

Nasional menyatakan pendidikan nasional berfungsi: “mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya 

potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakup, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab”.
3
 

                                                             
2 Abu Ahmadi, Ilmu pendidikan, (Jakarta:Cipta, 2013), h. 68. 
3Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Redaksi 

Sinar Grafika, cetakan kelima 2013), h.7 



 

Menurut Hartati Sukirman dkk yang di kutip dalam bukunya administrasi 

dan supervisi pendidikan: “Kegiatan-kegiatan tersebut saling berkaitan dan 

merupakan fungsi pokok dari kegiatan manajemen pendidikan. Adapun bidang 

garapan manajemen pendidikan mencangkup penataan sumber daya yang 

mendukung penyelenggaraan pendidikan, yaitu: tenaga kependidikan, peserta 

didik, sumber belajar (kurikulum), sarana dan prasarana, keuangan, tata laksana, 

organisasi madrasah, dan ubungan madrasah dengan masyarakat”
4
 

Salah satu cara yang harus dilakukan dalam meningkatkan evektifitas 

pembelajaran dan menghasilkan dampak yang positif bagi peserta didik adalah 

melalui pelaksanaan supervisi. Supervisi adalah kegiatan yang diarahkan 

kepada penyediaan kepemimpinan bagi para pendidik dan tenaga pendidik lain, 

maka sudah jelas supervisi fungsinya memimpin yang dilakukan oleh penjabat 

yang diserahi tugas memimpin, yakni kepala madrasah, diarahkan rekan 

pendidik dan tenaga usaha. Dalam AL-Quran AL-Baqarah ayat 124 yaitu : 

                        

    

 
Artinya :Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 

berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku 

(ini) tidak mengenai orang yang zalim". 

 

 

 

 

 

                                                             
4 Zulkifli Anas, Sekolah Untuk Kehidupan, (Jakarta:IKAPI JAYA, 2013), h. 44 



 

 

1. Ciri-ciri keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik  

Ciri-ciri keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik yaitu : 

a. Memahami konsep,prinsip,teori dasar,karakteristik dan kecenderungan 

perkembangan bidang ilmu menjadi isi tiap bidang pengembangan/mata 

pelajaran. 

b. Membimbing guru dalam menentukan tujuan pendidikan yang 

sesuai,berdasarkan standar kopetensi. 

c. Membimbing guru dalam memilih dan 

menggunakanstrategi/metode/teknik pembelajaran. 

d. Membimbing guru dalam menyusun rencana pembelajaran (RPP) untuk 

tiap bidang pengembangan mata pelajaran.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, sebagai berikut: 

  “ Setiap guru mata pelajaran diwajibkan memahami konsep, 

prinsip, teori dan karakteristik isi mata pelajaran, dan saya membimbing 

para guru untuk menentukan tujuan pendidikan yang sesuai standar 

kompetensi dan membimbing para guru untuk memilih strategi atau 

metode atau teknik pembelajaran serta menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) untuk mengembangkan mata pelajaran”.
6
 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan wawancara bersama 

guru yaitu Ibu Hj. Hikmah, S.Pd.I selaku guru Matematika di MIN 5 

                                                             
5
https://ridwanderful.com/2011/04/25/karakteristik-kompetensi-dan-ciri-ciri-supervisor-

yang-baik/ 
6
Thintisnawati, Kepala MIN 5 Bandar Lampung, Wawancara, Pada Hari Selasa Tanggal 26 

Maret 2019 Pukul 11.00 WIB di Ruang Kepala Madrasah. 

https://ridwanderful.com/2011/04/25/karakteristik-kompetensi-dan-ciri-ciri-supervisor-yang-baik/
https://ridwanderful.com/2011/04/25/karakteristik-kompetensi-dan-ciri-ciri-supervisor-yang-baik/


 

Bandar Lampung, sebagai berikut: 

  “ setiap guru di madrasah harus mampu mengembangkan bidang 

ilmu dan memahami konsep, prinsip, teori, dan karakteristik sesuai dengan 

mata pelajaran yang di ampu serta dibimbing langsung oleh kepala 

madrasah demi menciptakan tujuan pendidikan yang sesuai standar 

kompetensi. Dan kepala madrasah membimbing para guru di MIN 5 ini 

agar dapat menggunakan strategi, metode, teknik pembelajaran yang tepat 

serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam 

pengembangan mata pelajaran”.
7
 

Bawasanya hasil wawancara dengan kepala madradsah dan guru 

mengenai supervisi menejerial tidak jauh berbeda dengan supervisi akademik 

bahwa setiap supervisi menejerial diwajibkan untuk menguasai metode, 

tehnik dan prinsip-prinsip supervisi dalam meningkatkan mutu pendidikan 

sekaligus menyusun program berdasarkan visi misi sekolah dalam menyusun 

metode kerja untuk melaksanakan tugas pembelajaran dan menjelaskan 

inofasi mengenai kebijakan pendidikan kepada guru dan kepala madrasah.  

Kesimpulan dari dua hal diatas yang menjadi data awalnya yaitu kepala 

madrasah sudah melaksanakan peran  sebagai supervisi akademik, tetapi untuk 

beberapa kinerja supervisor yang belum maksimal sesuai dengan indikator yang 

telah ditentukan, untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal agar lembaga 

pendidikan ini lebih efektif dan efesien. Dalam AL-Quran surat As-Shof ayat 3 

berbunyi : 

                                                             
7
 Hikmah, Guru MIN 5 Bandar Lampung, Wawancara, Pada Hari Selasa Tanggal 26 Maret 

2019 Pukul  13.00 WIB di Ruang Guru. 



 

 

        

Artinya : Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 

apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 
 

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah, tempat diselenggarakannya proses belajar 

mengajar atau terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

siswa yang menerima pelajaran. 
8
 

Oleh sebab itu kepala madrasah sebagai pemimpin madarsah harus selalu 

mengadakan pemantauan dan bimbingan kepada guru-guru dalam upaya 

peningkatan profesionalisme guru. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga 

di suatu sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam membina kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran. Untuk membuat pendidik menjadi profesional 

tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian 

penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi namun 

perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, 

pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi. Salah satu 

program yang dapat diselenggarakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

adalah pelaksanaan bantuan kepada guru atau yang lebih di kenal dengan istilah 

supervisi.Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah mempunyai 

tugas di bidang supervisi. 

                                                             
8
Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Banguntapan 

Jogjakarta, 2012), h. 17. 



 

Supervisi adalah suatau usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan 

membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di madarasah baik secara 

individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 

Salah satu program yang dapat diselenggarakan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran adalah pelaksanaan bantuan kepada guru atau yang lebih di kenal 

dengan istilah supervisi. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di 

sekolah mempunyai tugas di bidang supervisi.mewujudkan seluruh fungsi 

pengajaran. Dengan demikin mereka dapat menstimulasi dan membimbing 

pertumbuhan tiap murid secara kontinu serta mampu dan lebih cakap 

berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.
9 

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 

membantu guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif.
10

 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa dalam usaha untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

kepala sekolah bertugas menyelenggarakan serta melaksanakan 

kegiatansupervisi. 

Sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses pembelajaran, yang 

terdiri dari meteri pokok dalam proses pembelajaran, menyusun silabus dan 

RPP, pemilihan strategi/ metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan 
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teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran 

serta penelitian tindakan kelas.
11

 

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sasaran 

utama untuk meningkatkan kompetensi supervisi akademik meliputi 

perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan program supervisi 

akademik, dan menindaklanjuti program supervisiakademik. 

Salah satu supervisi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran adalah supervisi akademik. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian besar guru harus memecahkan  masalahnya  sendiri 

terkait pembelajaran, padahal supervisi akademik merupakan salah satu tupoksi 

kepala sekolah yang harus dilaksanakan untuk dapat membantu guru dalam 

memperbaiki proses pembelajaran. Jika yang menjadi supervisor kurang 

berkompeten dan tidak mempunyai  cukup  waktu  untuk  pihak  yang  

disupervisi maka bimbingan yang dilakukan pun akan menjadi kurangoptimal. 

Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada sekolah 

pada umumnya dan guru pada khususnya agar kualitas pembelajarannya 

meningkat.Sebagai dampak meningkatnya kualitas pembelajaran, tentu dapat 

meningkat pula prestasi belajar siswa, dan itu berarti meningkatkan kualitas 

lulusansekolah itu. Salag satu supervisi akademik yang popular adalah 

supervise klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Supervisi diberikan berupa bantuan(bukan perintah sehingga inisiatif tetap 

berada di tangan tenaga kependidikan 
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2. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala 

sekolah sebagai supervisor untuk dijadikankesepakatan 

3. Intrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan 

kepala sekolah 

4. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan 

interprestasiguru 

5. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan 

supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru 

daripada member saran danpengarahan 

6. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 

pengamatan, dan umpanbalik 

7. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai supervisor 

terhadap perubahan prilaku guru yang positif sebagai hasil pembinaan 

8. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu 

keadaan dan memecahkan suatumasalah. 

Dalam hal ini kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

profesionalisme guru dapat dilakukan secara efektifmelalui: 

1. Pengembanganprofesionalisme 

2. Pengawasankualitas 

3. Penumbuhanmotivasi.
12

 

 

Sangat banyak tugas yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah lebih 

didominan dengan tugas sebagai supervisor. 

Menurut Piet A. sahertian, teknik-teknik supervisi pendidikan adalah usaha 
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Departemen Pendidikan Nasional, Pendidikan dan Pelatihan: Supervisi Akademik 

dalam Peningkatan Profesionalisme Guru (Jakarta: Depdiknas, 2007), h. 10. 



 

untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya guru 

dapat dilaksanakan dengan berbagai alat (device) dan teknik supervisi.
13

 

1. Teknik yang bersifatindividual 

a. Perkunjungankelas 

b. Observasikelas 

c. Percakapan pribadi 

d. Intervisitasi 

2. Teknik yang bersifatkelompok 

a. Rapatguru 

b. Studi kelompok antarguru 

 

 

Tabel 1 

Keberhasilan Supervisi Akademik Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  

5 Bandar Lampung 

 

No 

 

Upaya yang dilakukan 

Pelaksanaan 

Ya Tidak 

1 Kunjungan kelas    

2 Observasi kelas    

3 Percakapan pribadi    

4 Rapat guru    

5 Studi kelompok antar guru    

Sumber : wawancara, observasi dan dokumentasi  

 

Dari indikator di atas dapat dipahami bahwa kepala madrasah sudah 

melaksanakan peran  sebagai supervisi akademik, tetapi untuk beberapa kinerja 

supervisor yang belum maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, 

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal agar lembaga pendidikan ini 

lebih efektif dan efesien. 
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Saya sangat tertarik mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 5 Bandar Lampung ada beberapa hal yang saya ingin ketahui.Dimana 

sekolah ini merupakan sekolah dasar yang sangat banyak siswa-siswinya jadi 

peneliti ingin mengetahui bagaimana kepala madrasah menjalankan tugas 

tersebut dengan baik. 

Hal ini yang melatar belakangi penulis untuk meneliti di MIN 5 Bandar 

Lampung dalam penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI SUPERVISI 

PENDIDIKAN DI MIN 5 BANDAR LAMPUNG”. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini hanya pada Implementasi supervisi akademik di MIN 

5 bandar lampung. 

Maka dari itu penulis hanya meneliti yang berkaitn langsung dengan 

peran kepala madrasah untuk menghindari pembahasan yang terlalu banyak 

sehingga menyebabkan tidak objek fokus penelitian. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi supervisi akademik di MIN 5 Bandar Lampung ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian  

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Implementasi Supervisi Akademik di MIN 5 Bandar 

Lampung. 

Kegunaan  Penelitian  

a. bagaimana gambaran kepala madrasah dalam membimbing guru memilih 

metode mengajar. 



 

b. bagaimana gambaran kepala madrasah dalam mengarahkan guru memilih 

bahan ajar. 

c. bagaimana gambaran kepala madrasah dalam mengadakan kunjungan 

kelas. 

d. bagaimana gambaran kepala madarsah dalam megarahkan silabus pada 

ajaran baru. 

e. bagaimana gambaran kepala madarsah dalam menyelanggarakan rapat 

rutin untuk evaluasi. 

f. bagaimana gambaran kepala madarsah dalam menyelenggarakan 

penilaian bersama. 

  

E. Manfaat Penelitian 

Disamping memiliki tujuan yang telah direncanakan, penulis 

mengharapkan penelitian ini berguna bagi pihak-pihak terkait. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana pelaksanaan 

supervisi pendidikan di MIN 5 Bandar Lampung 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apa saja yang telah 

dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar di madrasah. 

 

 

 



 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian.Menurut Bogdan dan 

Taylor yang dikutif Lexy J. Moleong mendefinisikan Metodologi 

Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

dapat diamati.
14 

 Sedangkan David Williams menulis bahwa Penelitian Kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan 

metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik 

secara alamiah. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya 

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan 

dokumen.
15

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yang 

memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejenis mungkin 

tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. 

Menurut Fuchan penelitian deskriptif adalah “penelitian yang 

dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat 

penelitian dilakukan”.
16 
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Dengan pendekatan deskriptif, analisis data yang diperoleh (berupa 

kata-kata, gambar atau prilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk 

bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau 

penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk 

uraian naratif”.
17 

Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas 

peneliti dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan. 

 

1. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini, menurut 

Lofland yang dikutip oleh Moeleong, sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata- kata atau tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen. 

Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu : 

 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
18

 

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan taknik 

pengambilan data yang didapat berupa interview, observasi, maupun 

penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan 

tujuannya. Dalam penelitian ini, sumberdata primer yang diperoleh oleh 
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oleh peneliti adalah: hasil wawancara dengan kepala madrasah, tiga orang 

pendidik atau guru dan staf tata usaha di Madrasah Ibtdaiyah Negeri 5 

Bandar Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen.
19 

data skunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang 

biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Dokumen ini 

dapat berupan buku-buku, majalah, artikel, atau karya ilmiah yang 

dapat melengkapi data dalam penelitian ini. Sumber data sekunder 

yang diproleh peneliti adalah data  yang diproleh langsung dari pihak-

pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan berbagai literatur 

yang relevan dengan pembahasan, seperti dokumen- dokumen tentang 

kondisi sekolah atau prestasi guru dansiswa. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 

natural setting (kondisi alamiah).Sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada wawancara mendalam (in depth 

interview), observasi berperan serta (participan observation) 

dandokumentasi.
20

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi: 
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1. Wawancara Atau Interview 

Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpul data atau 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula. Pedoman wawancara digunakan untuk 

mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa yang harus 

dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek 

yang relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman 

demikian interviewer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut 

akan dijabarkan secara konkrit dalam kalimat Tanya, sekaligus 

menyesuaikan pertanyaan dalam konteks aktual saat wawancara 

berlangsung.
21

 

Interview dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

a. Interview TakTerpimpin 

Interview tak terpimpin adalah proses wawancara dimana interview 

tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan 

dari fokus penelitian dengan orang yang diwawancarai. 

b. InterviewTerpimpin 

Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan 

pokok-pokok masalah yang diteliti. 

c. Interview BebasTerpimpin 

Interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak 
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terpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-

pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 

wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai 

mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. 

Jenis interview yang diterapkan dalam penelitian ini adalah interview 

bebas terpimpin yaitu suatu pelaksanaan interview yang dalam 

mengajukan pertanyaan yang disampaikan kepada responden di 

kemukakan secara bebas, tetapi isi pertanyaan yang diajukan pada 

pedoman yang telah ditetapkan. 

Interview / wawancara ini juga ditujukan kepada Kepala Sekolah dan 

tenaga pendidik atau guru di Madrasah Ibtdaiyah Negeri 5 Bandar 

Lampung.Untuk menanyakan tentang pelaksanaan supervisi akademik. 

2. Observasi 

Metode observasi diartikan sebagai “pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. 

Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memahami 

proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami 

konteknya. Observasi yang dilakukan adalah observasi terhadap subyek, 

prilaku subyek, selama wawancara, interaksi subyek dengan peneliti dan 

hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan 

terhadap hasilwawancara.Tujuan observasi adalah mendeskripsikan yang 

dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat 

dalam aktivitas dan maknakejadian dilihat dari perspektif mereka yang 



 

terlihat dalam kejadian yang diamati.Salah satu hal yang penting namun 

sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal-hal yang tidak 

terjadi. 

Metode observasi ada dua macam diantaranya: 

a. Observasi partisipan; yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai narasumber 

data penelitian. 

b. Observasi non-partisipan; yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamatindependen. 

Dengan demikian Observasi adalah metode pengumpulan data 

dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena 

yang diteliti
16

.Metode observasi dalam penelitian ini, penulis gunakan 

untuk mengamati secara langsung terhadap situasi dan kondisi dengan 

menggunakan observasi tidak tersetruktur tanpa menggunakan pedoman 

observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan 

perkembangan yang terjadi di lapangan. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu “mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan 

sebagainya”. 

Metode dokumentasi adalah “metode pengumpulan data yang 

bersumberpada dokumenatau catatan peristiwa-peristiwa yang 

telahterjadi”. 

Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk 



 

mendapatkan data, karena dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh 

data- data historis dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. 

Motede dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agendan dan sebagainya
19

. 

Adapun metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data-data 

tentang dokumentasi seperti: sejarah berdirinya berdirinyaMadrasah 

Ibtidaiyah Negeri 5 Bandar Lampung, Daftar guru, Daftar peserta didik, 

sarana dan prasarana, data prestasi sekolah, serta data diperoleh dari 

sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian yaitu data yang 

terkait tentang pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala madrasah. 

3. UjiKeabsahan Data (Triangulasi) 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode 

yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis 

data.Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat difahami 

dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati 

dari berbagai sudutpandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut 

pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat 

kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek 

kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda-beda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin 

perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 

Dijelaskan oleh Deni Adriana bahwa peneliti menggunakan 



 

triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam 

pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan  

a. Triangulasi Teknik   

menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan 

dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran 

data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain 

itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran 

peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
22

 

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan latar yang berbeda dalam penelitian kualitatif, langkah untuk 

mencapai kepercayaan itu adalah: 

1). Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasilwawancara. 

2). Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secarapribadi 

3). Membandingkan   apa yang dikatakan  orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjangwaktu. 

4). Membandingkankeadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
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pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagaikelas. 

5). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dengan demikian pada penelitian ini, uji kreadibilitas data hasil 

penelitian dilakukan dengan triangulasi dengan sumber yaitu 

membandingkan data hasil pengamatan dan dokumentasi dengan data hasil 

wawancara dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

4. Analisi Data 

Analisis data adalah proses pengurutan data, mengorganisasikannya 

dalam suatu pola kategori dari satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan hipotesis kerja.Analisis dalam penelitian, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu, pada saat wawancara, peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Melis 

and Humberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh Adapun langkah-

langkah yang diterapkan peneliti dalam menganalisa data yaitu reduksi 

data, paparan/penyajian data dan penarikan kesimpulan yang dilakukan 

selama dan sesuadah penelitian. 

 

 



 

 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemusatan, perhatian, 

penabstraksian dan pentrasformasian data kasar dari lapangan. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang focus, penting 

dalam penelitian, dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

pengumpulan data selanjutnya. Proses ini berlangsung dari awal hingga 

akhir penelitian selama penelitian dilaksanakan. Fungsinya untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi bila ditarik yang 

disesuaikan dengan data-data yang relevan atau data yang cocok dengan 

tujuan pengambilan data di lapangan yang diperlukan untuk menjawab 

permasalahan dalampenelitian. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan, yang disajikan antara lain dalam bentuk teks naratif, matriks, 

jaringan, dan bagan. Tujuannya untuk memudahkan membaca dan 

menarik kesimpulan. 

3. Verifikasi Data dan MenarikKesimpulan 

 Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan bagian ketiga dari 

kegiatan analisis data. “kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk 



 

memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan pola urutan, dan 

mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan”.Jadi 

walaupun data telah disajikan dalam bahasa yang dapat dipahami, hal itu 

tidak berarti analisis data telah berakhir melainkan masih harus ditarik 

kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan ditungkan dalam bentuk 

pernyataan singkat sebagai temuan penelitian berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan supaya mudah dipahami maknanya. 

 

 

 

  



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

D. Supervisi Akademik  

2. Pengertian Supervisi Akademik 

Salah satu tugas kepala sekolah/madrasah adalah melaksanakan 

supervisi akademik.Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif 

diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal, dan teknikal. Oleh 

sebab itu, setiap kepala sekolah/madrasah harus memiliki dan menguasai 

konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi, 

prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisiakademik. 

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuanpembelajaran.
23

 

                       

                    

 

Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam 

hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah 

mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

Supervisi merupakan kegiatan untuk membantu guru dalam 
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mengelola pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 

akademik didesain agar dapat memengaruhi perilaku guru secara 

langsung dalam proses pengelolaan pembelajaran.
24 

Menurut Supardi mengartikan supervisi sebagai pelayanan  untuk 

membantu, mendorong, membimbing, dan membina, guru-guru agar 

mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan 

tugas pembelajaran.
25 

Lebih lanjut, supervisi akademik adalah supervisi menitik beratkan 

pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung berada dalam 

lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.
26 

Adapun definisi lain dalam buku Dictionary of Education Good 

Carter,yaitu bahwa: supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah 

dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam 

memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan 

jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan 

pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran.
27

 

Untuk melaksanakan  supervisi ini, kepala sekolah harus  memiliki  3  

kompetensi  supervise  akademik, yaitu1) merencanakan program supervisi 
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akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; 2) 

melaksanakan supervisi  akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi  yang  tepat; dan 3) menindaklanjuti hasil 

supervisi akademik terhadap gurudalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru (Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007). 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

supervisi adalah suatu kegiatan bantuan profesional yang berupa pemberian 

dorongan, bimbingan, dan arahan dari supervisor kepada guru untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran. 

3. Tujuan Supervisi Akademik 

Para ahli pendidikan mempunyai pandangan yang beragam mengenai 

tujuan supervisi sesuai dengan sudut pandang masing-masing, namun 

mereka sepakat bahwa tujuan inti dari supervisi akademik adalah 

membantu guru meningkatkan kualitas keprofesionalnya dalam mengajar. 

Tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan 

bimbingan kepada guru dan staf agar personil tersebut mampu meningkatkan 

kualitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses 

belajar mengajar.
28

 

Menurut LantipDiat tujuan supervisi akademikadalah: 

 

a. Membantu guru mengembangkankompetensinya. 

 

b. Mengembangkankurikulum. 
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c.  Mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing penelitian 

tindakan kelas (PTK). 

 

Berdasarkan beberapa tujuan supervisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan supervisi akademik adalah membantu guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan serta 

arahan kepada guru-guru dan staf untuk meningkatkan 

profesionalismenya. 

 

 

4. Fungsi Supervisi Akademik 

Mengacu pada tujuan supervisi akademik, maka perlu diketahui juga 

fungsi supervisi akademik.Supervisi merupakan salah satu fungsi 

mendasar (essential function) dalam keseluruhan program sekolah.Hasil 

supervisi akademik berfungsi sebagai sumber informasi bagi 

pengembangan profesionalisme guru. Dalam menyelenggaraan sekolah 

terdapat lima fungsi utama dari supervisi,(1) fungsi administrasi umum; 

(2) fungsi mengajar; (3) fungsi supervisi; (4) fungsi manajemen; dan (5) 

pelayanan khusus.
29

 

Fungsi supervisi akademik adalah memberikan pelayanan supervisi 

pengajaran kepada guru untuk menumbuhkan proses belajar mengajar yang 

berkualitas baik, menyenankan, inovatif dan dapat menjaga keseimbangan 

pelaksanaan tugas staf mengajar.
30 

Dari beberapa fungsi di atas, maka dapat di simpulkan bahwa fungsi 

supervisi akademik adalah kegiatan yang diarahkan kepada penyediaan 

kepemimpinan bagi guru dan tenaga pendidik lain, maka supervisi akademik 
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berfungsi sebagai sumber informasi bagi pengembangan profesionalisme 

guru.  

5. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Prinsip-prinsip supervisi akademik diuraikan sebagai berikut: 

a. Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisisekolah. 

b. Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program 

supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuanpembelajaran. 

c. Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspekinstrumen. 

d. Realistis, artinya berdasarkan kengataansebenarnya.. 

e. Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang 

mungkin akan terjadi. 

f. Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru 

dalam mengambangkan prosespembelajaran. 

g. kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor dan 

guru dalam mengembangkanpembelajaran. 

h. kekeluargaan, artinya memperkembangkan saling asah, asih, dan 

asuh, dalam mengembangpembelajaran. 

i. demotratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan 

supervisiakademik. 

j. humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 

harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuhhumor. 

k. Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara 

teratur dan berkelanjutan oleh kepalasekolah/madrasah. 

l. Terpadu, artinya menyatukan dengan programpendidikan. 

m. Komptrehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik 

sebagaimana yang telah dijelaskansebelumnya. 

 

Sementara itu menurut Depdiknas, prinsip-prinsip supervisi 

dimaksud adalah: 

 

a. Supervisi hendaknya mulai dari hal-hal yangpositif 

b. Hubungan antara pembina (supervisor) dan guru hendaknya 

didasarkan atas hubungan kerabatkerja. 

c. Supervisi hendaknya didasarkan atas pandangan yangobjektif 

d. Supervisi hendaknya didasarkan pada tindakan yang 

memanusiawi dan menghargai hak-hak asasimanusia. 

e. Supervisi hendaknya mendorong pengembangan potensi, 

inisiatif dan kreativitasguru. 

f. Supervisi yang dilaku hendaknya sesuai dengan kebutuhan 



 

masing- masing. 

g. Supervisi hendaknya dilakukan secara terus-menerus dan 

berkesinambungan serta didak mengganggu jam belajarefektif. 

Secara sederhana supervisi adalah sebagai berikut: 

a. Supervisi hendaknya memberikan rasa ama kepada

 pihak yang disupervisi. 

b. Supervisi hendaknya bersifat kontrukstif dankreatif. 

c. Supervisi hendaknya realistis didasarkan pada keadaan dan 

kenyataan sebenarnya. 

d. Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengansederhana. 

e. Dalam melaksanakan supervisi hendaknya terjalin hubungan 

profesional, bukan didasarkan atas hubunganpribadi. 

f. Supervisi hendaknya didasarkan pada kemampuan, 

kesanggupan, kondisi dan sikap pihak yangdisupervisi. 

g. Supervisi harus menolong guru agar senantiasa tumbuh sendiri 

tidak tergantung pada kepalamadrasah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

perencanaan program supervisi harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dan untuk mengembangkan pembelajaran yang baik 

supervisor harus kerja sama dengan guru. 

 

B. Konsep Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepala madrasah yang terdiri dari 

dua kata yaitu “kepala” dan “madrasah”, kata kepala dapat diartikan ketua atau 

pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedang madrasah adalah 

sebuah lembaga. Pada konteks kepemimpinan, Allah SWT berfirman dalam 

AL Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30: 



 

                            

                     

         
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

(Qs.Al-Baqarah:30) 

 

Penjelsan tentang ayat diatas yaitu menceritakantentang karakter yang 

melakukan kerusakan di muka bumi dan menumpah darah secara dzolim dan 

mahluk tersebut melakukan hal yang sewenang-wenangnya yang tiddak sesuai 

dalam keadaan sekarang. 

2. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah 

Kepala sekolah/madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana 

diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “kepala 

sekolah/madrasah bertanggung jawab atas penyeleggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
 

Peran kepala madradah membantu dan memfasilitasi guru dalam 

melakukan proses belajar mengajar dan melakukan penilaian mengguanakan 

teknik-teknik supervisi sesuai kebutuhan. Selain itu kepala sekolah/madrasah 

harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai educator, manajer 



 

administrator, dan supervisor (EMAS), akan tetapi dalam perkembangannya 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman kepala 

sekolah/madrasah juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, dan 

motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen 

pendidikan kepala sekolah/madrasah setidaknya harus mampu berfungsi 

sebagaieducator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 

motivator(EMASLIM).
31 

Adapun penjabaran dari peran dan fungsi kepala sekolah/madrasah 

adalah 

a. Kepala sekolah/madrasah sebagai educator. Artinya kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesiolanisme. 

b. tenaga kependidikan di sekolahnyaKepala sekolah/madrasah sebagai 

manajer. Artinya kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama kooperatif, 

member kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan. 

c. Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator. Artinya kepala 

sekolah/madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kuriulum, 

mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, 

mengelola sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan 

mengelola keuangan. 
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d. Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor. Yaitu mensupervisi pekerjaan 

yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 

e. Kepala sekolah/madrasah sebagai leader. Yakni harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 

f. Kepala sekolah/madrasah sebagai innovator. Artinya kepala 

sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikaan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan disekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. 

g. Kepala sekolah/madrasah sebagai motivator. Artinya kepala 

sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas 

dan fungsinya.42 

h. Dalam supervisi pendidikan disini kepala madrasah sangat berperan penting 

karena justru bidang ini adalah factor yang “strategis” untuk menentukan 

keberhasilan lembaga itu. Beberapa langkah yang perlu dikerjakan antara 

lain: 

1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat. 

Dalam membantu pendidik mengatasi kesulitannya dalam melakukan 

pembelajaran salah satunya pengguaan metode mengajar.
32

Sebelum guru 
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mengaplikasikan metode yang akan mereka gunakan kepala sekolah 

sebagai supervisor hendaknya memeriksa dan mengetahui metode apa 

yang akan digunakan guru dalam proses pembelajaran dan jika 

terdapatkekurangan maka ia hendaknya memberikan saran dan 

membantu menyelesaikan permasalahannya 

2) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan kehidupan 

masyarakat. 

Sebagai supervisor kepala sekolah/madrasah ditugskan untuk 

memberikan bantuan dukungan fasilitas bahan ajar yang diperlukan, 

pengetahuan terhadap penguasaan materi, strategi pengajaran, dan bantuan 

lainnya yang akan meningkatkan efektifitas program pembelajaran dalam 

aktifitas dikelas
33

 

3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada saat guru 

mengajar.
 

Kepala sekolah/madrasah dapat datang ke kelas untuk melihat cara guru 

mengajar di kelas agar memperoleh data tentang keadaan sebenarnya selama 

guru mengajar, dan membantu guru mengatasi kesulitannya dalam mengelola 

kelas
34 

4) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku.
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Tugas kepala sekolah/madrasah dalam memberikan layanan bimbingan 

kepada guru-guru baik melalui pembinaan yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok yang bertujuan untuk meningkatkankemampuan 

professional guru dalam proses hasil belajar, sehingga guru dapat memilih 

strategi dan metode yang tepat, baik dalam membuat perencanaan silabus dan 

RPP yang sesuai dengan yang di harapkan. 

5) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum pelaksanaannya 

di sekolah. 

Guru-guru dalam mata pelajaran berkumpul bersama untuk 

mempelajari suatu masalah atau sejumlah bahan pelajaran.Menyertakan 

pendapat tentang metode kerja yang membawa mereka kearah pencapaian 

tujuan, dan mampu menyatukan pandangan-pandangan guru tentang konsep 

umum, makna pendidikan, dan fungsi sekolah dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. 

6) Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap 

program sekolah
35

 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan kepala sekolah/madrasah 

sebagai supervisor salah satunya adalah membantu guru untuk mengevaluasi 

pembelajaran, guru selalu menggunakan tes standar dalam melakukan evaluasi 

hasil belajar, semua hasil evaluasi ini dipantau oleh kepala sekolah/madrasah 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dan mengetahui kinerja guru, dalam 

meningkatkan kinerja guru maka salah satunya kepala sekolah/madrasah harus 
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membantu guru dalam menganalisis hasil belajar siswa. Kepala sekolah 

sebagai supervisor harus menguasaipenilaian hasil belajar siswa oleh pendidik 

yang dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, 

dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan, UTS, UAS, dan ulangan kenaikan 

kelas.
36

 

Sehingga dengan demikian peran kepala sekolah/madrasah sangat 

penting dalam mencapai kemajuan pendidikan, seorang kepala 

sekolah/madrasah harus memahami betul apa yang menjadi tugas dan perannya 

disekolah. Ini akan menjadi efektif apabila mampu menjalankan proses 

kepemimpinannya yang mendorong, mempengaruhi dan menggerakkan 

kegiatan dan tingkah laku kelompoknya. Inisiatif dan kreatif kepala 

sekolah/madrasah yang mengarahkan pada kemajuan mendasar merupakan 

bagian integrative dari tugas dan tanggung jawab.Fungsi utamanya adalah 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien. 

Sedangkan menurut Moh.Rifai, meyebutkan bahwa fungi utama kepala 

sekolah/madrasah ialah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dan yang 

dapat memberikan bimbingan kepada semua anggota kelompoknya.Yang harus 

diutamakan ialah kegiatan bimbingan terhadap unsur manusianya.Untuk itu 

diperlukan keterampilan kepemimpinan, hubungan antar manusia dan 

kemempuan berkomunikasi.
37 

Jadi dapat disimpulkan tercapai atau tidak nya tujuan pendidikan itu 

sangat tergantung pada kebijaksanaan dan kecakapan serta kemampuan kepala 
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sekolah/madrasah dalam memimpin pendidikan terutama terhadap guru-guru 

agar tujuannya tercapai secara efektif dan efesien. 

Berikut adalah Al-Quran dan Hadist yang berkaitan dengansupervisi : 

Q.S. al-Baqoroh : 44 

                               

 
Artinya : Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 

membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?(Q.S. 

al-Baqoroh:44I). 

 

Penjelasan tentang ayat di atas adalah tentang orang-orang yang 

memerintahkan orang lain untuk berbuat makruf, dan bila kita sendiri yang 

membuat diri kita sendiri lupa, maka kita tidak dimaafkan oleh allah swt. 

3. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Kepala madrasah sebagai supervisor berperan penting dalam 

mewujudkansistem manajemen madrasah yang unggul dan efektif. Kepala 

madrasah yangprofesional  dan  memenuhi  standar kualifikasi  kepala  

madrasah,  serta  mampu melihat dan menfaatkan potensi sumberdaya 

sekolahdapat menjaminterselenggaranya madrasah yang efektif. 

Oleh karena itu, kepala madrasah harus memahami tugasnya  

sebagaisupervisor.  Sebagai  supervisor,  kepala  madrasah  mempunyai  

beberapa  peranpenting, yaitu: 

a. Mengadakan observasi di setiap kelas untuk peningkatan efektifitas proses 

pembelajaran. 



 

b. Melaksanakaan pertemuan individual dengan guru untuk menggali potensi 

masing-masing guru. 

c. Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru dalam upaya pemecahan 

masalah akademik dan administatif. 

d. Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru dalam perbaikan 

dan peningkatan kinerja guru. 

e. Melaksanakan pengembangan staf secara terencana, terarah dan 

berkelanjutan. 

f. Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar secara 

komprehensif 

g. Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi dan kondisi 

proses pembelajaran.38 

Kepala madrasah  yang efektif dalam mengelola program dan 

kegiatanpendidikan adalah yang mampu memberdayakan seluruh potensi 

kelembagaandalam menentukan kebijakan, pengadministrasian, dan inovasi 

kurikulm madrasah yang dipimpinnya. 

Karena itu kepala madrasah sebagai seorang yang bertugas  

membinalembaganya  agar  berhasil  mencapai  tujuan  pendidikan  yang  telah  

ditentukanharus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan, 

tugas demikian tidak lain adalah tugas supervisi.
39

 

                                                             
38

Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi 

Guru. Cet III. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 299 
39

 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru. 

Cet III. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 299 



 

Dalam peraturan menteri pendidikan nasional Nomor.20 Tahun 2003, 

dijelaskan bahwa kompetensi kepala sekolah/madrasah harus ditunjukan 

dalamaktivitas keseharian yang meliputi.
40

 : 

a. Kompetensi kepribadian, seperti akhlak mulia, sikap terbuka, mampu 

mengendalikan diri, dan memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin 

pendidikan 

b. Kompetensi manajerial, yaitu kemampuan melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai kepala madrasah, seperti menyusun perencanaan, 

mengembangkan organisasi madrasah, mengelola sumberdaya madrasah, 

mengelola sarana dan prasarana, mengelola pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran, serta melakukan kemampuan monitoring, evaluasi dan 

pelaporan. 

c. Kompetensi kewirausahaan, yaitu kemempuan menciptakan inovasi, dan 

memiliki motivasi kuat untuk sukses dalam kepemimpinan nya, serta naluri 

kewirausahaan dalam mengelola sumber belajar 

d. Kompetensi supervisi, yaitu kemampuan melakukan bimbingan kepada 

guru, tenaga kependidikn dan siswa, dalam rangka meningkatkan 

profesional guru 

e. Kompetensi sosial, yaitu kemempuan untuk melakukan kerja sama dengan 

intansi dan organisasi terkait dan masyarakat untuk kemajuan madrasah.51 
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f. Supervisi berfungsi membantu, memberi, mengajak. Dilihat darifungsinya, 

tampak dengan jelas peranan supervisi itu. Seorang supervisor 

dapatberperan sebagai: 

a) Koordinator 

Sebagai koordinator ia dapat mengkondisikan program belajar 

mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan berbeda-beda diantara 

guru-guru 

b) Konsultan 

Sebagai konsultan ia dapat memberi bantuan yaitu bersama 

mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individual 

maupun kelompok 

c) Pemimpin Kelompok 

Sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf guru 

dalam mengembangkn potensi kelompok. Pada saat mengembangkan 

kurikulum, materi pembelajaran dan kebutuhan profesional guru-guru 

secara bersama 

d) Evaluator 

Sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil 

dan proses belajar mengajar.
 

Untuk lebih lanjut tentang pelaksanaan 

supervisor dalam meningkatkanefektivitas proses pembelajaran maka 

digunakan supervisi akademik guna untuk meningkatkan prosen belajar 

mengajar,dibawah ini komponen-komponensupervisi akademik sebagai 

berikut:
 



 

a. Komponen Siswa 

Misalnya: fokus pada pembelajaran, aktif dalam bertanya pada guru 

dan menjawab pertanyaan dari siswa lain, keseriusan mengerjakan tugas, 

kerajinan mencatat 

b. Komponen Guru Ketenagaan 

Perhatian terhadap siswa yang sibuk belajar, penampilan dalam 

memberikan materi pelajaran, keterampilan dalam menggunakan alat 

peraga, ketelitian dalam menilai hasil belajar siswa atau mengoreksi 

pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesaikan 

c. Komponen Materi Kurikulum 

Keleluasaan dan kedalaman materi yang di presentasikan di kelas, 

keruntutan dan urutan penyajian materi, banyaknya contoh untuk 

memperkuat konsep, jumlah dan jenis sumber bahan pendukung pokok 

bahasan yang dibahas dikelas 

d. Komponen Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan alat peragaan selama proses pembelajaran berlangsung, 

ketetapan alat dengan pokok bahasan, benar tidaknya penggunaan alat 

peraga, keterlibatan siswa dalam menggunakan alat peraga 

e. Komponen Pengelolaan 

Pembagian siswa dalam tugas kelompok, penunjukan siswa yang 

disuruh maju ke depan untuk menilis dipapan tulis mengerjakan soal, cara 

mengatur siswa yang mengganggu teman nya yang sedang belajar. 

 



 

f. Komponen Lingkungan dan Situasi Umum 

Hiasan dalam kelas, kebersihan kelas, suasana kelas yang tenang, 

kenyamanan udara, ventilasi, pajangan hasil prakarya siswa dikelas.
41 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

jabatantertinggi dari suatu lembaga pendidikan adalah seorang kepala 

madrasah, ialah yang bertanggung jawab atas terwujudnya kegiatan yang 

terlaksana dalamprogram pendidikan. Jadi peran kepala madrasah lah yang 

dapat menentukanterlaksana atau tidaknya kegiatan supervisi yang telah 

direncanakan.Dan ia jugayang menentukan keberhasilan lembaga tersebut. 

Sebagai supervisor dimana yangjabatan  nya  paling tinggi  di  suatu  

lembaga  pendidikan  ia  berhak  melakukanapapun  untuk  proses  kearah  

yang  lebih  baik  dengan  cara  membantu  untuk menyelesaikan tugas-

tugas para  guru dan staf bukan malah mempersulit  atau semena-mena 

dengan mereka.  

Selain membawahi seluruh personalia yang ada, kepala madrasah 

juga menjadi seorang supervisor yang menjalankan kegiatan supervisi, 

supervisor maksudnya adalah orang yang berfungsi memberi bantuan 

kepada guru-guru kearah yang lebih baik dalam peroses pembelajaran. 

Tugas utama kepala madrasah adalah membina dan mengembangkan 

madrasah agar pendidik dan pengajaran lebih efektif dan efesien, hal 

tersebut dapat terlaksana apabila ada kerjasama yang harmonis antara kepala 

madrasah, staf madrasah dan seluruh guru.Oleh karena itu kepala madrasah 
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harus membina kerjasama dengan seluruh personalia/ warga madrasah 

dengan harmonis dan memiliki kemampuan dalam memimpin madrasah 

secara keseluruhan. 

C.  Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Winda alyuni dari jurusan manajemen 

pendidkan islam fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri 

raden intan lampung dengan judul supervisi kepala sekolah (studi kasus 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Selatan). Permaslahan 

yang diangkat pada peneliti ini adalah bagaimana usaha yang dilakukan 

kepala sekolah dalam mewujudkan supervisi akademik di Madrasah 

tsanawiyah negeri 1 lampung selatan yang efektif dan hasil penelitian 

yang menunjukan bahwasannya usaha yang dilakukannya oleh kepala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Selatan dalam mewujudkan 

supervisi akademik adalah mengawasi serta membimbing guru untuk 

dapat memilih teknik pembelajaran guna untuk mengembangkan 

potensi siswa, serta mendukung untuk pengadaan fasilitas belajar 

seperti Lab Komputer , Lab Bahasa, Lab Ipa, pengadaan jaringan 

internet dan pengadaan infokus, menghidupkan layanan perpustakaan, 

melengkapi sarana dan prasarana kegiatan ekstrakulikuler, dan 

mengadakan workshop atau kepelatihan-kepelatihan keprofesional 

guru.
42

 

2. Peneliti ini pernah dilakukan oleh Diah Purborini Matraji dalam 

skripsinya yang berjudul kopetensi supervisi kepala sekolah di SMK N 

1 Kendari dan hasil penelitian diketahui bahwa kepala sekolah harus 

memiliki kopetensi sebagaimana peraturan mentri pendidikan nasional 

No 13 Tahun 2007 dengan demikian akan berdampak positif terhadap 

supervisi yang dilakukan salah satu kopetensi kepala sekolah yaitu 

menggunakan supervisi klinis walaupun masih ada kekurangan kepala 
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sekolah dalam memberikan supervisi yaitu kekurangannya jumlah guru 

yang berinisiatif dalam meminta supervisor dalam memberikan 

supervisi terhadap jenis kemampuan guru dalam pemebelajaran yang 

belum dikuasai. Akan tetapi kepala sekolah berusaha mengatasi 

masalah-masalah yang ada yaitu dengan cara memberikan memberikan 

arahan kepada guru-guru serta bimbingan yang bertujuan untuk 

membantu pengembangan professional guru.
43

 

3. Hardian Tahun 2015 melakukan penelitian yang berjudul supervisi 

kepala sekolah di SMP N Kendari. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah menggunakan 

supervisi dengan bentuk pengamatan atau observasi. Kepala sekolah 

dituntut untuk mampu melakukan berbagai pengawasan untuk 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik diantaranya yaitu pembinaan 

kedisiplinan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

kedisiplinan dalam ketepatan waktu, kediplisinan dalam melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. Dari penelitian relevan diatas yang 

membedakannya yaitu peneliti lebih memfokuskan kepada pelaksanaan 

kegiatan supervisi akadmeik yang berkaitan langsung dengan proses 

belajar mengajar. Dan layanan tersebut berupa arahan dan bimbingan 

kepada guru dalam mengelola pembelajaran.
44
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